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Abstrak
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian di kawasan Muara Angke

Kelurahan Pluit Kncamatan Penjaringan Jakarta Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

gambaran mengenai pengelolaan dan pengolahan jenis-jenis sumber daya lokal dalam kerangka strategi

pemberdayaan komunitas nelayan. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya efektifitas pemberdayaan terhadap

komunitas nelayan.

Seiring dengan kemajuan kota Jakarta, berbagai program pembangunan infrastruktur di kawasan Muara

Angke terus mengalami peningkatan. Pada segi sosial, berbagai pemberdayaan komunitas nelayan telah

dilakukan di Muara Angke seperti Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP), Pemberdayaan

Wanita Nelayan (PWN), bantuan bergulir kapal perikanan, Pengembangan Usaha Perikanan Tangkap Sekala

Kecil (PUPTSK} dan lain sebagainya. Program pemberdayaan yang telah banyak dilakukan selama ini

sebagai upaya mensejahterakan nelayan baik dari pemerintah maupun lembaga-lembaga non pemerintah,

nampak masih belum optimal pengaruhnya terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan seperti yang

diharapkan. Komunitas nelayan di Muara Angke masih tinggal di lingkungan dengan tingkat kepadatan

yang tinggi, bahkan masih banyak dari mereka yang tinggal di bantaran sungai dengan kondisi rumah yang

sangat sederhana. Sebenarnya di kawasan Muara Angke telah disediakan pemukiman yang memadai bagi

nelayan dengan sistem sewa yang ringan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, akibat desakan ekonomi

banyak nelayan yang kemudian menjual atau menyewakan kembali fasilitas pemukiman tersebut kepada

pihak lain yang tidak berhak (berprofesi bukan nelayan). Kesulitan yang masih mendera komunitas nelayan

menunjukan bahwa dari berbagai program pembangunan yang ada, ternyata kurang efektif memberdayakan

komunitas nelayan di Muara Angke.

 

 

Kekurangmampuan komunitas nelayan dalam merubah nilai, norma dan berbagai sumber daya lokal yang

tersedia seharusnya dipahami oleh pembuat kebijakan, sebelum menentukan program pemberdayaan

komunitas nelayan, karena kornunitas nelayan membutuhkan berbagai persiapan dan penyesuaian dalam

menghadapi perubahan. Untuk memahami fenomena tersebut seyogyanya dilakukan dengan mempelajari

strategi pemberdayaan komunitas nelayan berbasis lokalitas agar dapat mengendalikan keserasian,

keselarasan dan keseimbangan dalam pengembangan suatu komunitas (community development),

khususnya nelayan miskin pada skala lokal.

Kegagalan dalam penyelenggaraan program pemberdayaan dapat berupa `kemacetan' dana bergulir,

penyelewengan penggunaan dana untuk kepentingan lain di luar program, bubarnya institusi-institusi sosial

ekonomi yang dibangun setelah pelaksanaan program berakhir, dan sustanibilitas keberlanjutan kegiatan

pemberdayaan terhenti di tengah jalan sehingga tidak terjadi peningkatan yang signifikan. Hal tersebut

disebabkan oleh pelaksanaan program pemberdayaan yang kerap tidak didasarkan pada struktur sosial
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budaya lokal, baik yang berhubungan dengan masalah institusi maupun dengan sistem pembagian kerja

yang berlaku dalam masyarakat nelayan, akibatnya program-program pemberdayaan tersebut menjadi asing

bagi masyarakat nelayan setempat, dan ironisnya, institusi bentukan program pemberdayaan yang barn

sexing diperhadapkan dengan institusi-institusi lokal secara antagonistis. Sehingga, apatisme masyarakat

terhadap program pemberdayaan semakin berkembang dan menimbulkan resistensi sosial yang berdampak

pada penciptaan hambatan strategi terhadap keberhasilan program pemberdayaan.

Membangun kemandirian sosial ekonomi lokal dapat ditempuh melalui pembangunan lokal yang bertumpu

pada pemberdayaan penduduk setempat berbasis komunitas. Pembangunan lokal, diartikan sebagai

penumbuhan suatu lokalitas secara sosial-ekonomi dengan lebih mandiri, berdasarkan potensi-potensi yang

dimilikinya, baik sumber daya manusia, sistem sosial, sumber daya alam dan infrastruktur. Hal ini harus

dilakukan pada skala yang kecil (skala komunitas), dengan mengorganisasi serta mentransformasi sumber-

sumber dan potensi menjadi penggerak bagi pembangunan lokal.

	Pemberdayaan-komunitas-nelayan-tersebut-bertujuan pada perubahan perilaku yaitu pengetahuan, sikap dan

ketrampilan di kalangan komunitas nelayan agar mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan perubahan-

perubahan dalam pengelolaan wilayah pesisir demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan atau

keuntungan dan perbaikan kesejahteraan komunitas nelayan.

Mengacu pada upaya tersebut, alternatif pemberdayaan berbasis lokalitas yang dapat ditempuh memiliki

karateristik antara lain; (1) prakarsa 1 ide berasal dari komunitas setempat, (2) dimulai dengan pemecahan

masalah ril komunitas, (3) sumber utama adalah rakyat dan sumber daya lokal, (4) kesalahan dapat diterima,

(5) kelembagaan pendukung dibina dari bawah, (6) evaluasi dilakukan sendiri, (7) berkesinambungan dan

berorientasi pada proses, (8) kepemimpinan bersifat kuat, (9) fokus manajemen adalah kelangsungan dan

berfungsinya sistem kelembagaan. Strategi pembnerdayaan alternatif yang diusulkan mengacu pada

pemberdayaan dengan berbasis pada ko-manajamen.


